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ABSTRAK

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang disebabkan oleh asupan
gizi yang tidak memadai dalam waktu yang lama, terutama pada 1000
hari pertama kehidupan. Untuk menentukan seorang anak mengalami
stunting cukup sulit, dikarenakan terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhinya. Sehingga dapat membuat diagnosis menjadi tidak
akurat dan mengakibatkan penanganan yang tidak tepat. Permasalahan
lainnya adalah belum ada pemetaan kondisi status gizi pada suatu wilayah
sehingga untuk penanganan di suatu wilayah menjadi kurang efisien. Un-
tuk menjawab permasalah tersebut maka dibangun Sistem Pencegahan
Stunting Menggunakan Metode Rule-Based Reasoning untuk memu-
dahkan petugas kesehatan dalam mengambil keputusan terkait intervensi
yang tepat pada anak dan wilayah yang memiliki tingkat stunting yang
tinggi. Metode yang diterapkan pada penelitian ini adalah Rule-Based
Reasoning yang mana output penelitian ini adalah status gizi anak dan
intervensi yang diberikan, selanjutnya status gizi tersebut dipetakan men-
jadi per wilayah. Pengujian sistem dilakukan dilakukan di Dinas
Kesehatan Kabupaten Klaten. Pada pengujian didapatkan hasil untuk
tingkat akurasi pengukuran BB/U (berat badan per umur) sebesar 84%,
untuk TB/U (tinggi badan per umur) sebesar 100% dan untuk keseluruhan
sistem sebesar 92%.

ABSTRACT

Stunting is a chronic nutritional problem caused by inadequate nutrient
intake over a long period, especially during the first 1000 days of life.
Determining if a child is stunted can be quite challenging due to various
influencing factors, leading to inaccurate diagnoses and inappropriate
treatments. Another issue is the lack of mapping of nutritional status con-
ditions in a region, which can make interventions in a particular area less
efficient. To address these problems, a Stunting Prevention System Using
Rule-based Reasoning Method was developed to assist health workers in
making decisions regarding appropriate interventions for children and
regions with high stunting rates. The method applied in this research is
Rule-based Reasoning, where the output is the child's nutritional status
and the interventions provided, which are then mapped by region. The
system was tested at the Klaten District Health Office. The testing results
showed an accuracy rate of 84% for weight for age (W/A), 100% for
height for age (H/A), and an overall system accuracy of 92%.

. PENDAHULUAN

merupakan ancaman serius yang dapat mempengaruhi kualitas sumber daya manusia, sehingga perlu pe-

Saat ini masalah gizi menjadi perhatian utama di Indonesia, terutama terkait stunting. Stunting di Indonesia

nanganan yang tepat. Menurut survey status gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, angka stunting di Indonesia
mengalami penurunan menjadi 21,6% [1]. Ini berarti sekitar satu dari empat anak, atau sekitar 5 juta anak di
Indonesia, menderita stunting [2]. Jumlah ini masih jauh melebihi batas yang ditetapkan oleh WHO, yaitu 20%

[3].

Stunting didefinisikan sebagai kondisi di mana anak-anak usia O hingga 59 bulan memiliki tinggi badan di
bawah nilai yang sudah ditetapkan, yaitu di bawah minus dua standar deviasi dari standar pertumbuhan yang
ditetapkan oleh WHO. Stunting terbagi menjadi stunting sedang dan berat (tinggi badan di bawah minus dua
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standar deviasi) serta stunting berat (tinggi badan di bawah minus tiga standar deviasi) [4]. Stunting juga memiliki
dampak negatif pada kesehatan, seperti berat badan rendah, tinggi badan pendek, dan ukuran tubuh yang kecil.
Selain itu, stunting juga meningkatkan risiko terkena penyakit seperti obesitas, diabetes, dan stroke. Selain itu,
stunting juga dapat menghambat perkembangan kognitif dan motorik anak [5]. Stunting juga berdampak pada
kerugian ekonomi masyarakat, dengan potensi kerugian sebesar 2-3% dari Produk Domestik Bruto (GDP) setiap
tahunnya [6]. Anak-anak yang mengalami stunting cenderung memiliki tinggi badan yang lebih pendek dari yang
seharusnya sesuai dengan usianya sehingga dapat mempengaruhi perkembangan sosial dan emosional yang
berdampak mereka akan mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan orang lain [7].

Kabupaten Klaten menghadapi tantangan yang signifikan dalam menangani masalah stunting, yang memer-
lukan perhatian khusus dari pemerintah daerah. Berdasarkan survei status gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, prev-
alensi stunting di Kabupaten Klaten meningkat dari 15,8% menjadi 18,2%, atau naik sebesar 2,4% [1]. Pada
Agustus 2023, jumlah balita yang mengalami stunting di Kabupaten Klaten mencapai 7.840 anak, dengan persen-
tase sebesar 14,6% [8], [9] .

Pemerintah Indonesia telah mengambil langkah-langkah untuk mencegah dan mengatasi stunting pada anak-
anak balita. Upaya ini dipercepat melalui kebijakan yang tertuang dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 72 Tahun 2021. Peraturan ini mencakup berbagai program untuk mengatasi stunting anak balita, seperti
program pemantauan pertumbuhan dan perkembangan [10]. Dalam program pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan anak balita, kegiatan melibatkan pengukuran tinggi badan, berat badan, dan lingkar kepala.
Kegiatan ini dilakukan di posyandu atau puskesmas. Meskipun program ini dijalankan secara rutin, masih terdapat
beberapa tantangan dalam penerapannya. Beberapa di antaranya seperti kurangnya kepatuhan ibu dalam mem-
bawa anak untuk pemantauan secara rutin, keterbatasan dana yang mempengaruhi ketersediaan tenaga gizi, kader
yang terbatas, serta infrastruktur yang kurang memadai. Selain itu, ketidakvalidan dalam pengukuran juga men-
jadi masalah serius. Hasilnya, meskipun program ini berjalan, angka stunting masih tinggi. Presiden Joko Widodo
menekankan pentingnya penggunaan teknologi digital dalam menangani kasus stunting oleh pemerintah daerah
[11].

Untuk mengatasi masalah stunting pada balita, perlu dikembangkan sebuah sistem untuk monitoring dan eval-
uasi status gizi balita, di mana sistem ini digunakan oleh petugas kesehatan. Sistem ini akan memfasilitasi penen-
tuan langkah-langkah intervensi yang sesuai berdasarkan status gizi pada setiap anak. Beberapa penelitian sebe-
lumnya telah membahas masalah yang serupa dengan yang penulis hadapi, sesuai dengan latar belakang masalah
yang telah disampaikan. Penelitian-penelitian berikut menjadi referensi bagi penulis dalam melakukan penelitian
ini.

Penelitian pertama dilakukan oleh Ellen Sugiantoro, Roswan Latuconsina dan Anton Siswo Raharjo Ansori
dalam penelitian yang berjudul Aplikasi Gizi Anak Perempuan Menggunakan Metode Z-Score mencoba membuat
model keputusan menggunakan metode Z-Score untuk menentukan status gizi balita. Status gizi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah gizi buruk, gizi kurang, gizi baik dan gizi lebih. Data yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 11 data dengan tingkat akurasi keberhasilan adalah 86,7% [12].

Penelitian kedua dilakukan oleh Valentin Adelia dalam penelitan yang berjudul Sistem Pakar Deteksi Dini
Stunting Pada Balita Menggunakan Metode Forward Chaining mencoba membuat model keputusan
menggunakan metode Forward Chaining untuk mengidentifikasi tingkat risiko stunting pada anak. Setelah iden-
tifikasi dilakukan maka output dari penelitian ini adalah tingkat risiko penyakit gizi pada anak [13].

Penelitian ketiga dilakukan oleh Helmi Roichatul Jannah, Sri Kusumadewi dan Raden Edi Fitriyanto dalam
penelitian yang berjudul Stunting Management Monitoring System mencoba membuat model keputusan
menggunakan metode Rule-based Reasoning untuk menentukan status gizi balita. Status gizi yang digunakan
dalam penelitian ini ada 3 variabel, yaitu BB/U, TB/U dan BB/PB. Setelah status gizi diperoleh maka akan
mendapat rekomendasi tindakan yang diperoleh dari status gizi yang didapat [14].

Dari beberapa penelitian sebelumnya, terlihat bahwa fokus penelitian sebelumnya lebih kepada pengklasifika-
sian status gizi tanpa adanya analisis mendalam terkait pemberian intervensi berdasarkan status gizi dan distribusi
stunting berdasarkan wilayah. Dalam penelitian ini, penulis mengimplementasikan metode Rule-based Reason-
ing, yang tidak hanya menghasilkan pengelompokan status gizi tetapi juga memberikan intervensi yang tepat
berdasarkan status gizi dan memetakan status gizi secara spesifik per wilayah. Hal ini memungkinkan Dinas
Kesehatan untuk membuat strategi yang lebih terarah untuk intervensi dan penanganan stunting, dengan men-
gidentifikasi area-area prioritas dimana upaya intervensi perlu ditingkatkan.
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Il. METODE PENELITIAN

Dalam pengembangan sistem ini metode yang digunakan adalah metode Agile. Metode Agile adalah salah satu
pendekatan untuk mengembangkan proyek perangkat lunak secara berkelanjutan. Pada penelitan ini, penulis mem-
ilih menggunakan metode ini karena dianggap sebagai konsep penting dalam membangun perangkat lunak yang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna [15]. Metode ini berfungsi sebagai pedoman untuk pengembangan
sistem dari tahap awal sampai akhir, dengan tahapan proses seperti yang terlihat pada Gambar 1.

Agile

Gambar. 1. Tahapan Pengembangan Metode Agile

1. Tahap Analisis
Pada tahap ini dilakukan analisis untuk mengidentifikasi semua kebutuhan yang diperlukan untuk pengem-
bangan Sistem Pencegahan Stunting Menggunakan Rule-Based Reasoning. Metode yang digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengumpulkan data menggunakan dua metode, yaitu wawancara dan studi literatur.
Pada tahap wawancara dilakukan dengan melibatkan beberapa narasumber, antara lain 1bu Bekti dan Ibu
Retta yang menjabat sebagai Ka. Subkoordinator Kesehatan Keluarga dan Gizi, serta petugas kesehatan di
Bidang Kesehatan Masyarakat, Dinas Kesehatan Kabupaten Klaten. Kemudian dilanjutkan dengan studi
literatur yaitu dengan mencari referensi terkait stunting, penanganan stunting dan peraturan terkait stunting
melalui sumber-sumber yang relevan seperti Google Scholar, Science Direct, Scopus, serta situs resmi or-
ganisasi/instansi nasional dan internasional seperti Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(www.kemkes.go.id) dan World Health Organization (www.who.int).

2. Tahap Perancangan
Pada tahap perancangan, sistem mulai dikembangkan dengan merancang arsitektur yang mencakup
pembuatan tampilan antarmuka pengguna (Ul), basis data, diagram use case, dan diagram aktivitas.
Berdasarkan wawancara dengan Dinas Kesehatan Kabupaten Klaten, penulis memutuskan untuk
menggunakan platform berbasis website. Keputusan ini diambil dikarenakan platform website
memungkinkan akses yang mudah bagi pengguna, terutama pihak tenaga kesehatan.

3. Tahap Pengembangan
Pada tahap ini, dilakukan implementasi sistem dengan menuliskan kode program berdasarkan rancangan
yang telah disusun pada tahap perancangan sistem sebelumnya [16]. Proses ini melibatkan penerjemahan
rancangan menjadi bahasa pemrograman yang sesuai, serta penulisan logika dan fungsi-fungsi yang
diperlukan agar sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi sebelumnya. Proses
pengembangan dimulai dengan pemilihan bahasa pemrograman dan framework. Dalam pengembangan
sistem ini, dipilih HTML dan CSS untuk pengembangan frontend, MySQL untuk pengembangan database,
serta PHP dengan framework Laravel untuk pengembangan backend.

4. Tahap Pengujian
Pada tahap ini, dilakukan pengujian untuk mengevaluasi apakah sistem beroperasi sesuai dengan harapan
yang telah ditetapkan sebelumnya [17]. Pengujian pertama adalah usability testing, yang bertujuan untuk
menilai kemudahan penggunaan dan antarmuka pengguna [18]. Pengujian ini dilakukan dengan pengisian
kuesioner yang melibatkan Ka. Subkoordinator Kesehatan Keluarga dan Gizi, serta petugas kesehatan di
Bidang Kesehatan Masyarakat, Dinas Kesehatan Kabupaten Klaten. Pengujian selanjutnya adalah pengujian
efektivitas, yang bertujuan untuk membandingkan data yang diperoleh dari sistem dengan data yang dimiliki
oleh Dinas Kesehatan. Pada tahap ini, data gizi anak yang diinput ke dalam sistem dibandingkan dengan
data yang telah ada sebelumnya untuk memastikan keakuratan sistem.

5. Tahap Perilisan
Pada tahap ini, sistem yang telah melewati proses pengujian sebelumnya akan disiapkan untuk dirilis. Proses
ini melibatkan pengevaluasian menyeluruh terhadap semua fitur dan fungsi sistem untuk memastikan bahwa
kualitas dan kinerja sistem telah mencapai standar yang diharapkan [19].
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I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tahap Analisis
Pada tahap analisis dilakukan analisis terhadap kebutuhan dilaksanakan untuk menunjang proses pem-
bangunan sistem pencegahan stunting, metode yang digunakan pada tahap ini ada dua, yaitu wawancara dan
studi literatur. Berdasarkan wawancara dengan Ka. Subkoordinator Kesehatan Keluarga dan Gizi dan petu-
gas kesehatan di Bidang Kesehatan Masyarakat, Dinas Kesehatan Kabupaten Klaten serta studi literatur
buku dan jurnal. Didapatkan informasi terkait gejala dan intervensi terkait stunting yang telah berhasil di-
identifikasi dan dicatat dalam Tabel I.

TABEL |
FAKTOR DETERMINAN

Kode Faktor Determinan

Air Bersih

Jamban Sehat
Imunisasi

Kecacingan

Merokok (Keluarga)
Riwayat Kehamilan Ibu

TMoOOW >

Selanjutnya, berdasarkan gejala tersebut, disusun serangkaian aturan untuk menerapkan intervensi yang
sesuai yang dapat dilihat pada Tabel II.

TABEL Il
INTERVENSI
No Intervensi
1 IF air bersih tidak ada AND jamban sehat tidak ada

AND imunisasi ya AND kecacingan ya AND mero-
kok ya AND riwayat kehamilan ibu KEK AND
TB/U sangat pendek atau pendek THEN rujuk ke ru-
mah sakit untuk terapi gizi spesifik oleh Dokter
Spesialis Anak

2 IF air bersih tidak ada AND jamban sehat tidak ada
AND imunisasi ya AND kecacingan ya AND mero-
kok ya AND riwayat kehamilan ibu KEK AND
BB/PB gizi buruk THEN diberikan F75 selama 3
hari, F1000 selama 11 hari dan PMT (Pemberian
Makanan Tambahan)

3 IF dalam 14 hari BB/PB tidak mengalami perubahan
THEN rujuk ke rumah sakit untuk penanganan lebih
lanjut

4 IF air bersih tidak ada AND jamban sehat tidak ada

AND imunisasi ya AND kecacingan ya AND mero-
kok ya AND riwayat kehamilan ibu KEK AND
BB/U berat badan kurang THEN diberikan PMT
(Pemberian Makanan Tambahan) berbasis bahan
pangan lokal yang kaya akan protein hewani selama

14 hari

5 IF dalam 14 hari BB/U tidak mengalami perubahan
THEN rujuk ke rumah sakit untuk penanganan lebih
lanjut

6 IF BB/PB gizi kurang THEN diberikan PMT (Pem-

berian Makanan Tambahan) berbasis bahan pangan
lokal yang kaya akan protein hewani selama 90 hari

7 IF BB/U normal AND TB/U normal atau tinggi
AND BB/PB gizi normal THEN lakukan peman-
tauan status gizi dan pemberian nutrisi sesuai kebu-
tuhan

8 IF BB/U risiko berat badan lebih AND BB/PB
berisiko gizi lebih THEN berikan edukasi nutrisi
kepada orang tua tentang pentingnya pola makan
sehat dan seimbang untuk anak

9 IF BB/PB gizi lebih atau obesitas THEN lakukan
intervensi gizi dan monitor pertumbuhan
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Tahap Perancangan
Pada tahap desain dilakukan pembuatan Usecase Diagram dan Activity Diagram untuk diterapkan ke
dalam sistem.
a. Usecase Diagram
Usecase Diagram, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2, mengilustrasikan interaksi antara satu atau
lebih aktor dengan sistem. Diagram ini menyajikan visualisasi dari berbagai fungsi yang disediakan oleh
sistem sebagai sejumlah unit yang berinteraksi, dimana komunikasi antara aktor dan unit tersebut terjadi

melalui pertukaran pesan [20].

= Melihat Data Anak
Petugas Kesehatan K}
Mengecek Status Gizi

Gambar. 2. Usecase Diagram

b. Activity Diagram
Activity Diagram merupakan suatu representasi visual dari alur atau proses kerja dalam sebuah sistem
atau prosedur bisnis [21]. Seperti yang tergambar dalam Gambar 3 dan Gambar 4, diagram aktivitas
tersebut menggambarkan serangkaian kegiatan yang mencakup analisis peta sebaran status gizi dan pen-
gecekan status gizi.

Petugas Kesehatan Sistem
Membuka Halaman Menampilkan Halaman
Sebaran Status Gizi Sebaran Status Gizi
Melihat grafik dan peta |
persebaran status gizi [
®
N
Gambar. 3. Activity Diagram melihat sebaran status gizi
Petugas Kesehatan Sistem
Membuka Halaman Menampilkan Halaman
Status Gizi Status Gizi
Klik Button Detail Data
Menampilkan Halaman
Cek Status
Memasukan Data ‘ belum
Apakah data
sudah sesuai?
sudanl
Hasil Pengecekan
tersimpan dan ditampilkan
di Halaman Status Gizi
1
L)
Gambar. 4. Activity Diagram pengecekan status gizi 2090
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3. Tahap Pengembangan
Pada tahap ini, pengembangan sistem dilakukan melalui siklus pembuatan perangkat lunak yang
menggunakan bahasa pemrograman HTML, CSS, PHP dan MySQL. HTML dan CSS dipilih karena kemam-
puannya dalam membuat struktur dan tampilan halaman web yang responsif dan mudah diakses [22]. PHP
digunakan sebagai bahasa server-side untuk mengembangkan web yang dinamis [23]. MySQL dipilih se-
bagai basis data relasional yang efisien untuk menyimpan dan mengelola data sistem [24]. Kombinasi
penggunaan bahasa pemrogaman ini mendukung pengembangan sistem yang cepat dan responsif. Berikut
ini adalah beberapa contoh antarmuka dari website sistem pencegahan stunting yang dikembangkan.

a. Halaman Dashboard
Dashboard merupakan antarmuka utama dalam suatu sistem atau aplikasi yang menyajikan ringkasan
visual informasi penting dalam satu tampilan. Pada halaman ini, dijelaskan tujuan sistem dan pengguna
yang dituju. Dashboard dapat dilihat pada Gambar 5.

(%) Stunting

@ oo

Sistem Pencegahan Stunting

Welcome

Gambar. 5. Halaman Dashboard

b. Halaman Status Gizi
Halaman Status Gizi berfungsi sebagai platform untuk mengelola data mengenai status gizi anak. Di
dalam halaman ini, tersedia informasi detail mengenai setiap anak seperti ID, nama, tanggal lahir, alamat,
tanggal pemeriksaan, tindakan yang telah diambil, dan kolom untuk tindakan selanjutnya. Selain itu,
petugas kesehatan juga memiliki kemampuan untuk mengekspor data dalam berbagai format seperti
PDF, CSV, atau Excel. Halaman ini dapat dilihat pada Gambar 6.

& o
=En
@ Cetnll Data. Wl Heous Dotn
[ o =
o=En

Gambar. 6. Halaman Status Gizi
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c. Halaman Tambah Data
Halaman Tambah Data adalah sebuah halaman yang digunakan untuk menambahkan data anak. Di
halaman ini, petugas kesehatan memiliki kemampuan untuk memasukkan informasi mengenai anak, sep-
erti nama, tempat dan tanggal lahir, jenis kelamin, serta alamat ke dalam sistem. Halaman ini dapat dilihat
pada Gambar 7.

8 John Doe ¥

Tambah Data

Tempat Lahir *
Q' Sebaran Status Gizi

Tanggal Lahic * Yy =]

B status Giri

Jenis Kelamin Pilih Jenis Kelar .

Kecamatan Pilih Kecamatan ~

Detail Alemat *

Gambar. 7. Halaman Tambah Data

d. Halaman Cek Status Gizi
Halaman Cek Status Gizi adalah halaman yang digunakan untuk mengevaluasi kondisi gizi anak dengan
memasukkan data berat dan tinggi badan. Hasil evaluasi mengenai kondisi gizi serta rekomendasi inter-
vensi yang sesuai akan ditampilkan pada halaman status gizi. Di samping itu, halaman ini juga menye-
diakan informasi rinci mengenai anak, termasuk data tinggi dan berat badan, serta riwayat pemeriksaan
sebelumnya. Tampilan halaman cek status gizi dapat dilihat pada Gambar 8 dan Gambar 9.

<) Stunting & John Doe v

8 John Doe

GENERAL

Tanggal Berat Tinggl
A Dashboard Pt s 88 y 8 adan bodan
Q  sebaran Status Gizi

BB status Gizi

Gambar. 8. Detail Status Gizi
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Gambar. 9. Form Status Gizi

Halaman Sebaran Status Gizi

Halaman Sebaran Status Gizi adalah halaman yang memuat data tentang status gizi di setiap kecamatan
dalam format chart dan peta. Gambar 10, menampilkan visualisasi mengenai sebaran status gizi di Ka-
bupaten Klaten. Sementara itu, Gambar 11 menampilkan peta yang menggambarkan persebaran status
gizi yang tercatat di setiap kecamatan. Kecamatan yang memiliki persentase stunting, gizi buruk, dan
underweight tinggi ditunjukkan dengan warna merah, persentase sedang ditunjukkan dengan warna
oranye, dan persentase rendah ditunjukkan dengan warna hijau.

%) Stunting s John Do v

- Stntng S G Burik Underweight 21 buruk izt kurang
II ¢
»
20
l‘ . I

Gambar. 10. Grafik Persebaran Status Gizi di Kabupaten Klaten
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Gambar. 11. Peta Persebaran Status Gizi di Kabupaten Klaten

2093

Implementasi Rule-Based Reasoning Dalam Pencegahan Stunting (Studi Kasus: Dinas Kesehatan Kabupaten Klaten)


https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1457736067&1&&2016

Journal homepage: https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
ISSN: 2540-8984
Vol. 9, No. 4, Desember 2024, Pp. 2086-2096 JIPI

JIPI (Jurnal limiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) ﬁ/i

4. Tahap Pengujian
Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah melakukan uji coba sistem. Proses ini dijalankan untuk me-
mastikan bahwa sistem yang dirancang dan diterapkan telah memenuhi kriteria yang ditetapkan sejak awal
perencanaan [25]. Pada tahap ini penulis menggunakan 2 metode pengujian, yaitu Usability Testing dan
Pengujian Efektivitas dari sistem.
a. Usability Testing
Usability Testing adalah proses penilaian yang bertujuan untuk mengukur seberapa mudah dan me-
nyenangkan sebuah sistem informasi digunakan oleh pengguna. Menurut standar 1SO 9241 (Ergonomic
Requirements for office Work With Visual Display Terminal) usability adalah ukuran seberapa baik
produk bisa digunakan oleh pengguna untuk mencapai tujuan yang spesifik dengan cara yang efektif dan
efisien serta memberikan kepuasan dalam konteks yang telah ditentukan [26].

TABEL Il
PENGUJIAN USABILITY TESTING

No Pertanyaan Persentase

1 Sistem mudah dipahami  100%
dan digunakan?

2 Tampilan  sistem  ini  90%
menarik?
3 Informasi yang ditampil- 100%

kan sudah informatif?

4 Petugas kesehatan dapat 80%
mengelola data dengan
mudah?

5 Halaman peta persebaran 90%
status gizi dapat dipahami
dengan mudah?

6 Adanya sistem ini dapat 80%
membuat pekerjaan dalam
upaya pencegahan stunting
menjadi lebih efektif dan
efisien?

Berdasarkan kalkulasi tersebut, bisa ditarik kesimpulan bahwa Sistem Pencegahan Stunting
Menggunakan Metode Rule-based Reasoning telah sesuai, yang ditunjukkan melalui pengujian user ac-
ceptance dengan kuesioner yang diisi oleh responden dan mendapatkan skor keseluruhan sebesar 89,8%.

b. Pengujian Efektivitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat akurasi sistem dengan membandingkan data yang
diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Klaten. Data yang digunakan untuk pengujian mencakup 25
anak dengan kriteria usia 0-24 bulan. Distribusi jenis kelamin dalam sampel ini terdiri dari 14 anak laki-
laki dan 11 anak perempuan. Variabel pengujian yang digunakan adalah Berat Badan per Umur (BB/U)
dan Tinggi Badan per Umur (TB/U).
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TABEL Iv
Perbandingan Status Gizi

No Nama Tanggal pemeriksaan Hasil pemeriksaan Hasil sistem

BB/U TB/U BB/U TB/U
1 Aisyah 09/03/2024 Sangat Kurang Sangat Pendek Sangat Kurang Sangat Pendek
2 Alenna 07/03/2024 Normal Tinggi Normal Tinggi
3 Algael 05/03/2024 Sangat Kurang Normal Kurang Normal
4 Andra 04/03/2024 Sangat Kurang Sangat Pendek Sangat Kurang Sangat Pendek
5 Anezka 06/03/2024 Normal Tinggi Normal Tinggi
6 Antares 12/03/2024 Normal Normal Normal Normal
7 Arkha 18/03/2024 Kurang Normal Kurang Normal
8 Aswindra 07/03/2024 Sangat Kurang Sangat Pendek Sangat Kurang Sangat Pendek
9 Azzahra 15/03/2024 Sangat Kurang Pendek Sangat Kurang Pendek
10 Belvana 14/03/2024 Sangat Kurang Sangat Pendek Sangat Kurang Sangat Pendek
11 Briana 08/03/2024 Kurang Normal Kurang Normal
12 Ceisya 06/03/2024 Sangat Kurang Sangat Pendek Sangat Kurang Sangat Pendek
13 Denada 09/03/2024 Sangat Kurang Normal Sangat Kurang Normal
14 Hafizhan 09/03/2024 Kurang Normal Normal Normal
15  Haura 02/03/2024 Kurang Normal Kurang Normal
16 Krisna 05/03/2024 Sangat Kurang Sangat Pendek Sangat Kurang Sangat Pendek
17 Nafessha 08/03/2024 Sangat Kurang Sangat Pendek Sangat Kurang Sangat Pendek
18 Naura 05/03/2024 Sangat Kurang Pendek Sangat Kurang Pendek
19 Rafa 01/03/2024 Sangat Kurang Pendek Sangat Kurang Pendek
20 Raka 09/03/2024 Sangat Kurang Pendek Sangat Kurang Pendek
21 Rasya 09/03/2024 Kurang Normal Normal Normal
22 Rindu 08/03/2024 Sangat Kurang Sangat Pendek Sangat Kurang Sangat Pendek
23 Rizal 13/03/2024 Sangat Kurang Normal Kurang Normal
24 Rizky 01/03/2024 Sangat Kurang Sangat Pendek Sangat Kurang Sangat Pendek
25 Shaqueena 07/03/2024 Kurang Normal Kurang Normal

Setelah melakukan perbadingan, langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan rata-rata untuk
BB/U (berat badan per umur) dan TB/U (tinggi badan per umur).

21
Rata — rata BB/U = > x100% = 84%

25
Rata —rata TB/U = T 100% = 100%

84% + 100%
Rata — rata keseluruhan = — =92%

Dari 25 sampel pada Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa tingkat akurasi sistem untuk BB/U (berat
badan per umur) sebesar 84%, untuk TB/U (tinggi badan per umur) sebesar 100% dan untuk kese-
luruhan sistem sebesar 92%.

Berdasarkan penjabaran dan hasil yang didapatkan dalam penelitian ini penulis membandingkan hasil
penelitian kami dengan beberapa penelitian terkait yang telah dilakukan sebelumnya untuk memberikan
konteks lebih lanjut dan menunjukkan kontribusi yang dihasilkan.

Penelitian pertama oleh Ellen Sugiantoro, Roswan Latuconsina, dan Anton Siswo Raharjo Anso-ri,
yang berjudul "Aplikasi Gizi Anak Perempuan Menggunakan Metode Z-Score," mencapai tingkat
akurasi sebesar 86,7% dalam menentukan status gizi balita menggunakan metode Z-Score. Penelitian
ini fokus pada klasifikasi status gizi menjadi gizi buruk, gizi kurang, gizi baik, dan gizi lebih, namun
tidak memberikan analisis mendalam terkait intervensi yang diperlukan berdasarkan status gizi [12].

Penelitian kedua oleh Valentin Adelia, berjudul "Sistem Pakar Deteksi Dini Stunting Pada Balita
Menggunakan Metode Forward Chaining," menggunakan metode Forward Chaining untuk mengiden-
tifikasi tingkat risiko stunting pada anak, dengan output berupa tingkat risiko penyakit gizi. Meskipun
penelitian ini berhasil mengidentifikasi risiko, penelitian ini tidak menyertakan langkah-langkah inter-
vensi yang diperlukan setelah identifikasi risiko dilakukan [13].

Penelitian ketiga oleh Helmi Roichatul Jannah, Sri Kusumadewi, dan Raden Edi Fitriyanto dalam
"Stunting Management Monitoring System,” menggunakan metode Rule-based Reasoning untuk
menentukan status gizi balita berdasarkan tiga variabel: BB/U, TB/U, dan BB/PB. Penelitian ini mem-
berikan rekomendasi tindakan berdasarkan status gizi yang diperoleh, tetapi tidak memetakan status
gizi secara spesifik per wilayah [14].
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Penelitian yang dilakukan oleh penulis menunjukan tingkat akurasi sebesar 84% untuk BB/U (berat
badan per umur), 100% untuk TB/U (tinggi badan per umur) dan keseluruhan sistem mencapai akurasi
92% dari 25 sampel yang diujikan. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat akurasi yang
baik dan dapat memberikan kontribusi dalam hal pemberian intervensi berdasarkan status gizi dan
pemetaan status gizi per wilayah di Kabupaten Klaten.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa Sistem Pencegahan
Stunting Menggunakan Metode Rule-Based Reasoning sudah bekerja dengan baik dengan akurasi dari sis-
tem ini adalah untuk BB/U (berat badan per umur) sebesar 84%, untuk TB/U (tinggi badan per umur) sebesar
100% dan untuk keseluruhan sistem sebesar 92%. Kemudian pengujian user acceptance dengan kuesioner
yang diisi oleh responden dan mendapatkan skor keseluruhan sebesar 89,8%
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